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ABSTRAK 
 

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN IBU TENTANG 
PENCEGAHAN MALARIA DENGAN PREVALENSI 

MALARIA DI PUSKESMAS WAINGAPU 
 

Maria Agnes Camelia Kopong 
 

1523014035 
 

Latar belakang. Malaria adalah penyakit infeksi menular yang 
disebabkan oleh parasit dari genus Plasmodium, yang ditularkan 
melalui gigitan nyamuk Anopheles dengan gambaran penyakit 
berupa demam yang sering periodik, anemia, pembesaran limpa dan 
berbagai pengaruh pada beberapa organ misalnya otak, hati dan 
ginjal. Setiap tahun banyak ditemukan penderita baru malaria, dan 
menyebabkan salah satu penyebab kematian ibu dan bayi. 
Berdasarkan data angka kejadian malaria, maka dapat dilihat upaya 
pencegahan harus dilakukan oleh semua pihak, baik pemerintah 
maupun masyarakat. Penurunan angka kejadian malaria dapat 
dicapai jika pengetahuan masyarakat yang baik dalam mencegah 
datangnya penyakit malaria. 
Tujuan penelitian. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui 
hubungan tingkat pengetahuan ibu tentang upaya pencegahan 
malaria terhadap prevalensi malaria  
Metode. Penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas Waingapu, 
Kabupaten Sumba Timur, Provinsi Nusa Tenggara Timur dengan 
menggunakan kuisioner dan data prevalensi malaria dari Juli sampai 
Agustus 2017. Metode penelitian ini adalah menggunakan desain 
penelitian analitik jenis studi observasional dengan desain studi cross 
sectional dan menggunakan analisis uji korelasi Spearman untuk 
melihat hubungan antar variabel. 
Hasil penelitian. Dari 102 responden didapatkan hubungan 
pengetahuan ibu  dengan prevalensi malaria menunjukkan bahwa 
sebanyak 15 (75%) ibu yang berpengetahuan tinggi berada di daerah 
dengan prevalensi malaria rendah. Sedangkan sebanyak 17 (28%) 
ibu dengan pengetahuan rendah berada di daerah dengan prevalensi 
tinggi. Didapatkan responden dengan pengetahuan baik, cukup dan 
kurang berturut-turut 20,20%, 43,42% dan 39,38%. Hasil analisis 
didapatkan terdapat hubungan bermakna antara pengetahuan ibu 
dengan prevalensi malaria (p=0,000). 
Kesimpulan. Pengetahuan ibu mempengaruhi angka prevalensi 
malaria di suatu daerah. Diharapkan apabila ibu mengetahui cara 
mencegah malaria dengan baik maka angka prevalensi dapat 
berkurang. 
Kata kunci. Pencegahan malaria, pengetahuan ibu, prevalensi 
malaria 
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ABSTRACT 
 

CORRELATION BETWEEN MOTHER KNOWLEDGE OF 
MALARIA PREVENTION AND MALARIA PREVALENCE 

IN WAINGAPU COMMUNITY HEALTH CLINIC 
 

Maria Agnes Camelia Kopong 
 

1523014035 
 

Background. Malaria is a transmitted infectious disease caused by 
parasites of the genus Plasmodium that are transmitted through the 
bites of an Anopheles with the images of the disease such as periodic 
fever, anemia, splenomegaly, and affect some organs such as brain, 
liver and kidneys. Every year many new cases of malaria are found, 
and became one of the causes of maternal and infant death.  Based 
on the incidence of malaria, it can be seen that prevention has to be 
done by all parties, both by the government and the community. 
Malaria incidence can be decreased if community knowledge 
especially mother who take cares of her family is good in preventing 
malaria transmission. 
Objectives. The aim of this research was to identify the correlation 
of mother knowledge to prevent malaria with prevalence of malaria. 
Methods. This study is held in Community Health Clinic of 
Waingapu, East Sumba, Province of East Nusa Tenggara by using 
questionnaire and data prevalence of malaria from July to August 
2017. The method used in this study is analytic observational with 
the cross sectional study design and analyzed using Spearman 
correlation test. 
Result. From the 102 respondents, it was obtained varying type of 
the correlation between mothers’ knowledge and prevalence of 
malaria. First, there 15 mothers (75%) who have good knowledge 
about the prevalence in the area with low malaria prevalence. 
Second, there are 17 (28%) mothers who have poor knowledge of the 
prevalence in the area with high malaria prevalence. This study 
reveals the number of respondents with the varying level of 
knowledge of good, moderate, and poor as follows respectively 
20,20%, 43,42% and 39,38%. The results of the analysis shown that 
there is a significant relationship between mothers’ knowledge with 
prevalence of malaria (p=0,000). 
Conclusion. Mothers’ knowledge has an effect on malaria 
prevalence in an area. It is expected that when mothers know how to 
prevent malaria then the prevalence can be reduced.  
Key words. Malaria prevent, mother knowledge, malaria prevalence 
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Malaria masih merupakan suatu masalah kesehatan yang serius di 

Indonesia , hampir 50% penduduk beresiko terinfeksi penyakit 

malaria, resiko Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR) pada ibu dengan 

malaria meningkat 2 kali dibandingkan dengan ibu hamil tanpa 

malaria, selain itu dampak ekonomi disebabkan kehilangan waktu 

bekerja, biaya pengobatan sampai terjadinya penurunan tingkat 

kecerdasan dan produktivitas kerja, dan dampak lain adalah 

menurunnya kunjungan wisatawan pada daerah endemis malaria. 

Maka dibutuhkan pengetahuan yang baik dalam langkah mencegah 

terjadinya penyakit malaria. Peran serta seorang ibu dalam mencegah 

malaria memberi dampak nyata pada angka prevalensi malaria.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat 

pengetahuan ibu dengan prevalensi malaria di Puskesmas Waingapu. 
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Penelitian ini dilaksanakan di lima Puskesmas Pembantu yang 

berada di wilayah kerja Puskesmas Waingapu, Sumba Timur, 

Provinsi Nusa Tenggara Timur. Pada bulan Juli sampai Agustus 

2017. Penelitian ini menggunakan desain analitik jenis studi 

observasional dan metode cross sectional. Populasi penelitian ini 

adalah jumlah kepala keluarga yang berada di kota Waingapu. 

Sampel penelitian ini adalah ibu-ibu yang berada di wilayah kerja 

Puskesmas Waingapu yang memenuhi kriteria inklusi. Metode 

pengambilan sampel dilakukan dengan teknik non random sampling 

dengan cara consecutive sampling, yaitu pengambilan sampel 

didasari dengan responden yang memenuhi kriteria inklusi. 

Penelitian ini dianalisis menggunakan uji korelasi Spearman untuk 

melihat hubungan antara tingkat pengetahuan ibu tentang 

pencegahan malaria dengan prevalensi malaria. 

Hasil penelitian menunjukkan dari 102 responden didapatkan 

ibu dengan pengetahuan pencegahan malaria yang baik sebanyak 

20,20%, cukup sebanyak 43,42% dan kurang sebanyak 39,38%. 

Prevalensi malaria yang didapatkan dari data sekunder tahun 2016 

yaitu tiga daerah dengan prevalensi malaria tinggi, satu daerah 

dengan prevalensi malaria sedang dan satu daerah dengan prevalensi 

malaria rendah. 
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Hasil analisis penelitian ini adalah terdapat hubungan antara 

pengetahuan ibu tentang pencegahan malaria dengan prevalensi 

malaria dengan nilai p=0,000. Hubungan ini menunjukkan semakin 

baiknya pengetahuan ibu tentang pencegahan malaria maka semakin 

rendah angka prevalensi malaria. 

Keterbatasan dari penelitian ini adalah masih banyak faktor  

yang mempengaruhi prevalensi malaria di suatu daerah yang tidak 

diteliti oleh peneliti, seperti faktor lingkungan, vektor dan tenaga 

kesehatan.  

 

 

 


